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Abstrak : Kehadiran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di sekolah menjadi tantangan bagi guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar inklusif, terutama karena kurangnya pemahaman, minimnya fasilitas, dan 

keterbatasan sumber daya. Di MIMA 30 Bustanul Ulum, meski belum berstatus sekolah inklusif, guru tetap 

berupaya mendampingi siswa ABK, namun menghadapi kesulitan dalam pembelajaran, menekankan 

pentingnya peran guru sebagai fasilitator yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan desain studi kasus untuk mengkaji peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di MIMA 30 Bustanul Ulum. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

tatap muka, dan dokumentasi, guna mendapatkan informasi mendalam tentang strategi pendampingan guru. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik tematik yang mencakup reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi untuk memastikan validitas hasil penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa MIMA 30 Bustanul Ulum mengoptimalkan peran guru sebagai fasilitator 

melalui: a) Pengembangan Kompetensi Guru melalui pelatihan diferensiasi, menciptakan lingkungan responsif 

bagi ABK dan meningkatkan kualitas madrasah; b) Inisiasi Kebijakan Inklusif, dengan kebijakan terstruktur 

dan evaluasi rutin yang membantu penerapan pendidikan inklusif; c) Inovasi Metode dan Alat Bantu 

Pembelajaran, memanfaatkan alat bantu lokal dan teknologi digital yang meningkatkan aksesibilitas siswa dan 

mendorong kreativitas guru. 

Kata kunci: Peran Guru; Fasilitator; Pendidikan Inklusi; Madrasah Ibtidaiyah 

 

Abstract : The presence of Children with Special Needs (ABK) in schools is a challenge for teachers in creating 

an inclusive learning environment, especially due to lack of understanding, minimal facilities, and limited 

resources. In MIMA 30 Bustanul Ulum, although not yet an inclusive school, teachers still try to accompany 

ABK students, but face difficulties in learning, emphasizing the importance of the role of teachers as effective 

facilitators. This study uses a descriptive qualitative method with a case study design to examine the role of 

teachers as facilitators in learning for Children with Special Needs (ABK) at MIMA 30 Bustanul Ulum. Data 

were collected through observation, face-to-face interviews, and documentation, in order to obtain in-depth 

information about teacher assistance strategies. Data analysis was carried out using thematic techniques that 

include reduction, presentation, and drawing conclusions. The validity of the data was tested through 

triangulation to ensure the validity of the research results. The results showed that MIMA 30 Bustanul Ulum 

optimized the role of teachers as facilitators through: a) Developing Teacher Competence through 

differentiation training, creating a responsive environment for ABK and improving the quality of madrasahs; 

b) Inclusive Policy Initiation, with structured policies and regular evaluations that help implement inclusive 

education; c) Innovation in Learning Methods and Tools, utilizing local tools and digital technologies that 

increase student accessibility and encourage teacher creativity.  
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan, kehadiran anak berkebutuhan khusus (ABK) membawa 

tantangan besar bagi para pendidik, terutama dalam upaya menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan kondusif (Mintarsih, 2017; Ramadhana, 2020; Putri et al., 2024). Kendala 

utama yang sering dialami guru meliputi kurangnya pemahaman terkait karakteristik dan 

kebutuhan unik ABK, minimnya fasilitas yang mendukung, serta keterbatasan sumber daya 

untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran yang adaptif bagi ABK (Anzari et al., 2018; 

Archana, 2022; Hidayat et al., 2024). Tantangan ini semakin terasa sebagaimana yang terjadi 

di MIMA 30 Bustanul Ulum, meskipun belum berstatus sekolah inklusif, tetap menerima 

siswa ABK dan berusaha memberikan pendampingan pembelajaran kepada ABK dengan 

segala kemampuan yang dimiliki oleh lembaga pendidikan. Hal ini berdampak pada aktivitas 

guru seringkali menghadapi kesulitan dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah 

bagi ABK (Hanifah et al., 2022; Januariani, 2023). Guru juga mengalami hambatan dalam 

menyampaikan materi kepada siswa yang memiliki keterbatasan khusus (Hamdany & Yuni, 

2022; Kriswanto et al., 2023). Kondisi ini menekankan pentingnya optimalisasi peran guru 

sebagai fasilitator yang mampu memenuhi kebutuhan siswa ABK secara efektif, sehingga 

mereka dapat berkembang secara maksimal dan memperoleh akses pendidikan yang setara. 

Berbagai penelitian telah mengkaji peran guru dalam menangani Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) di sekolah, menyoroti pentingnya peran guru sebagai demonstrator, 

motivator, mediator, fasilitator, dan evaluator dalam pembelajaran tunagrahita (Dewi & 

Arnawa, 2023; Zuhria & Harisiwi, 2024). Penelitian lain mengungkap bahwa guru kelas 

memegang empat peran utama: demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, dan 

evaluator untuk mencapai hasil pembelajaran optimal (Handayani & Martaningsih, 2022; 

Yanuar & Andriyati, 2023; Kusumawati et al., 2024). Selain itu, guru juga berperan penting 

dalam layanan bimbingan konseling, membantu meningkatkan kepercayaan diri dan 

motivasi siswa ABK (Mustika & Neviyarni, 2023; Ramadhani et al., 2023; Wulandari & 

Adiningtiyas, 2023). Guru bertindak sebagai informator, inisiator, dan evaluator, 

memberikan informasi jelas, menciptakan inovasi, serta mengevaluasi hasil belajar siswa 

secara komprehensif (Abdah, 2020; Ndasi et al., 2023; Azmi & Ritonga, 2024). Lebih lanjut, 

peran guru sebagai fasilitator efektif dalam membantu siswa ABK juga ditegaskan oleh 

Fauzi dan Mustika (2022) serta Sabila dan Ain (2023), yang menekankan pentingnya 

penyesuaian metode pengajaran dan penggunaan alat bantu yang sesuai. Penelitian ini 

berbeda karena fokusnya pada kelas III di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu, dengan 

penekanan khusus pada peran guru sebagai fasilitator dalam menciptakan pembelajaran yang 

adaptif dan ramah bagi ABK, mengeksplorasi bagaimana strategi fasilitasi yang diterapkan 

oleh guru berdampak pada partisipasi dan hasil belajar siswa, serta memberikan kontribusi 

baru dalam konteks pendidikan inklusif di madrasah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran guru sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu, 

serta menganalisis bentuk dan metode pendampingan yang diterapkan oleh guru dalam 

mendukung proses pembelajaran bagi ABK. Manfaat penelitian ini meliputi aspek teoritis 

dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), 

terutama di Madrasah Ibtidaiyah. Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi 

guru dalam mendampingi ABK dengan strategi yang adaptif, membantu sekolah dalam 

menyusun kebijakan serta program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru, dan 

memberikan pemahaman kepada orang tua tentang pentingnya dukungan guru dalam 

perkembangan ABK. Dengan demikian, diharapkan peran guru sebagai fasilitator dapat 
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dioptimalkan, sehingga mampu mengatasi kendala dalam pembelajaran ABK dan 

memberikan kesempatan pendidikan yang setara bagi mereka. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa peran guru sebagai 

fasilitator memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu. Guru yang menjalankan 

perannya secara aktif dan adaptif diperkirakan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, sehingga mendukung perkembangan siswa ABK secara optimal. Selain itu, bentuk 

dan metode pendampingan yang diterapkan oleh guru, seperti strategi pembelajaran yang 

adaptif dan pendekatan individual, diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan serta hasil 

belajar siswa ABK. Pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa dinilai 

penting dalam mengatasi berbagai kendala yang muncul dalam proses pembelajaran. 

Hipotesis lain yang diajukan adalah bahwa dukungan dari sekolah melalui kebijakan yang 

tepat dan program pelatihan bagi guru, serta kolaborasi dengan orang tua, akan 

meningkatkan efektivitas peran guru sebagai fasilitator. Dengan adanya kerja sama yang 

solid antara guru, sekolah, dan keluarga, diharapkan tercipta pengalaman belajar yang positif 

dan setara bagi siswa ABK. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara rinci permasalahan terkait peran guru sebagai fasilitator, serta 

bentuk kegiatan pembelajaran dan metode pendampingan yang diterapkan oleh guru di 

MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat memahami 

dan mendeskripsikan kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan, khususnya mengenai 

peran guru dalam mendukung pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) (Sugiyono, 

2018). Selain itu, desain penelitian studi kasus digunakan untuk memperdalam analisis dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran spesifik guru sebagai fasilitator bagi 

ABK di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu, Jember. Desain studi kasus dianggap tepat 

karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara detail bagaimana guru menyesuaikan 

metode pengajaran dan strategi pendampingan yang relevan untuk memenuhi kebutuhan 

individual siswa ABK (Yin, 2014). 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menganalisis tantangan yang dihadapi oleh 

guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Dengan desain studi kasus, 

penelitian ini tidak hanya menggambarkan fenomena yang ada tetapi juga mendalami praktik 

dan strategi yang diterapkan oleh guru untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi 

(Creswell, 2017). Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, yang dianggap mampu memberikan informasi yang komprehensif dan 

mendalam mengenai objek penelitian (Miles & Huberman, 1994). Melalui pendekatan ini, 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

praktik pembelajaran yang lebih adaptif dan ramah bagi ABK di Madrasah Ibtidaiyah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terkait peran guru sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), sesuai dengan definisi 

observasi sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung 

(Djamal, 2015). Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan guru, siswa ABK, dan 

pihak sekolah, menggunakan pedoman wawancara yang bersifat terbuka untuk menggali 

data secara mendalam (Trivaika & Senubekti, 2022). Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan catatan lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi untuk memperkaya 

data yang diperoleh. Partisipan penelitian ini adalah satu guru kelas III dan satu siswa ABK. 

Analisis data menggunakan teknik tematik yang terdiri dari tiga langkah utama: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Reduksi data 
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dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, sementara penyajian data dilakukan 

untuk menyusun informasi yang lebih terstruktur sehingga memudahkan penarikan 

kesimpulan. Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi pola dan hubungan dari data yang dikumpulkan. 

Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi, yaitu pengumpulan data melalui 

berbagai teknik dan sumber untuk memastikan validitas hasil penelitian (Djamal, 2015). 

Triangulasi dalam penelitian ini melibatkan kombinasi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, serta menggunakan beberapa sumber informasi seperti guru, siswa, dan kepala 

sekolah. Teknik ini bertujuan untuk memverifikasi data sehingga hasil penelitian dapat 

dipercaya dan dipertanggungjawabkan (Siyoto & Sodik, 2015). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Temuan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

beberapa permasalahan yang ada di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu Jember. Temuan 

tersebut terkait dengan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

Terbatasanya Sumber Daya Manusia Dalam Menangani Peserta Didik ABK 

Terbatasnya sumber daya manusia dalam menangani peserta didik Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK) menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh sekolah inklusif, 

termasuk di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu. Berdasarkan beberapa informan yang 

menjelaskan kepada peneliti sebagai berikut: 

 

NO Informan Masalah Deskripsi 

1 MAW keterbatasan 

kompetensi 

khusus guru 

Di MIMA 30 bustanul Ulum tidak ada guru yang 

memiliki kemampuan khusus dalam menangani 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), sehingga guru 

sulit memberikan layanan pembelajaran bagi siswa 

ABK. 

2 AR minimnya 

tenaga 

pendamping 

khusus 

Ketiadaan tenaga pendamping khusus di MIMA 30 

Bustanul Ulum ini seperti terapis atau guru 

pendamping khusu menangani siswa ABK ini 

membuat guru untuk memberikan pelayan 

semampu guru yang diketahui. 

3 E kesulitan 

merekrut guru 

pendamping 

bagi pesesrta 

didik ABK 

Kesulitan sekolah merekrut guru pendamping bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) disebabkan 

oleh di desa tidak tidaka da kompetnsi yang 

memenuhi syarat di jadikan pendamping bagi 

siswa ABK. 

Secara keseluruhan, permasalahan yang ditemukan menunjukkan bahwa MIMA 30 

Bustanul Ulum masih menghadapi kendala struktural dan sumber daya dalam penerapan 

pendidikan inklusif. Tantangan utama terletak pada pengembangan kompetensi guru dan 

penyediaan tenaga pendamping khusus yang memadai. MIMA 30 Bustanul Ulum perlu 

meningkatkan upaya dalam pelatihan dan pengembangan profesional, serta 

mempertimbangkan kemitraan dengan lembaga eksternal untuk mengatasi keterbatasan ini. 

Selain itu, strategi rekrutmen perlu diperbaiki dengan memperhatikan konteks lokal dan 

menginisiasi program pelatihan khusus bagi calon pendamping, sehingga sekolah dapat 

memberikan layanan yang lebih optimal dan inklusif bagi siswa ABK. 

Tidak Adanya Kebijakan Sekolah Dalam Hal Penanganan Peserta Didik ABK 
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Di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu, salah satu permasalahan utama dalam 

mendukung pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah belum adanya 

kebijakan sekolah yang jelas dan terstruktur terkait penanganan ABK. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan beberapa informan di MIMA 30 Bustanul Ulum, dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

No Informan Masalah Deskripsi 

1 E tidak ada standar 

operasional prosedur 

ABK 

MIMA 30 Bustanul Ulum tidak punya aturan 

khsus atau pedoman terkat dengan cara guru 

menangani siswa ABK, baik dalam aspek 

pembelajaran, pendampingan, maupun 

dukungan sosial-emosional 

2 MAW tidak ada program 

pelatihan guru 

tentang pendidikan 

inklusif 

MIMA 30 Bustanul Ulum tidak menyediakan 

program pelatihan khusus bagi guru untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam menangani siswa ABK  

3 AR kurangnya kerja 

sama dengan pihak 

eksternal 

MIMA 30 Bustanul Ulum tidak memiliki 

kebijakan untuk bekerja sama dengan lembaga 

luar sekolah seperti psikolog, terapis, atau pusat 

layanan pendidikan inklusif, dikarena tidak 

sumber dana dan petunjuk tehnis secara tertulis 

Permasalahan di MIMA 30 Bustanul Ulum terkait penanganan ABK menunjukkan 

bahwa sekolah belum memiliki kebijakan yang solid dan dukungan struktural yang 

memadai. Tidak adanya SOP, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya kerja sama eksternal 

memperburuk efektivitas pendidikan inklusif. Sekolah perlu mengambil langkah strategis 

dengan merumuskan kebijakan inklusif, memperkuat pengembangan kapasitas guru, serta 

menjalin kemitraan dengan lembaga eksternal agar dapat memberikan layanan yang lebih 

baik bagi siswa ABK. 

Guru Kesulitan Menyampaikan Materi Kepada Peserta Didik Berkebutuhan Khsusus 

Kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam menyampaikan materi kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu merupakan tantangan yang 

memerlukan perhatian serius dari kepala sekolah dan seluruh tenaga pendidik. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi di lapangan, ditemukan beberapa kendala yang perlu segera 

diatasi sebagai berikut:  

No Informan Masalah Deskripsi  

1 AR guru kesulitan 

mengadaptasi materi 

pembelajaran 

Guru Kelas di MIMA 30 mengalami kendala 

dalam menyesuaikan materi pelajaran agar 

ketiaka mengajar di kelas  

2 MAW metode pembelajaran 

konvensional 

Guru dalam mengajar di kelas 

tidakmembedakan pembelajaran bagai ABK, 

cenderung menggunakan metode pengajaran 

konvensional yang kurang efektif untuk siswa 

ABK, sehingga pembelajaran tidak dapat 

diserap dengan baik.  

3 MF keterbatasan alat 

bantu pembelajaran 

MIMA 30 Bustanul Ulum belum memiliki 

sarana prasarana alat bantu pembelajaran yang 

diperlukan untuk membantu siswa ABK 

memahami materi.  

Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa guru di 

MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu menghadapi beberapa tantangan utama dalam 

menyampaikan materi kepada peserta didik berkebutuhan khusus (ABK). Pertama, guru 
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mengalami kesulitan dalam mengadaptasi materi pelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa. Kedua, metode pengajaran yang digunakan masih cenderung konvensional 

dan tidak disesuaikan dengan karakteristik ABK, sehingga pembelajaran menjadi kurang 

efektif. Ketiga, keterbatasan fasilitas dan alat bantu pembelajaran di sekolah juga turut 

menghambat proses pemahaman materi oleh siswa ABK. Secara keseluruhan, tantangan-

tantangan ini mengindikasikan perlunya peningkatan kompetensi guru, pengembangan 

metode pengajaran yang lebih inklusif, serta penyediaan sarana prasarana yang memadai 

untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebih efektif bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu. 

Pembahasan Temuan 

Optimalisasi Peran guru sebagai fasiltator melalui Pengembangan Kompetensi Guru  

Keterbatasan kompetensi guru di MIMA 30 Bustanul Ulum dalam menangani Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dapat dilihat sebagai peluang lembaga MIMA 30 Bustanul 

Ulum untuk meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik melalui program pelatihan yang 

terarah terkait dengan kompetensi guru dalam menangani ABK di madrasah. MIMA 30 

Bustanul Ulum dapat memanfaatkan momentum ini untuk memperkuat kapasitas guru 

melalui berbagai pelatihan dan workshop yang bekerja sama dengan pusat layanan 

pendidikan inklusif dan para ahli. Pengembangan keterampilan baru, seperti teknik 

pembelajaran diferensiasi dan penggunaan alat bantu interaktif, akan membuka ruang 

inovasi dalam pengajaran yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan ABK. Dengan 

demikian, sekolah dapat menjadi pelopor dalam mengembangkan pendidikan inklusif yang 

berkualitas di tingkat lokal. 

Optimalisasi peran guru sebagai fasilitator melalui pengembangan kompetensi di 

MIMA 30 Bustanul Ulum merupakan langkah strategis yang tidak hanya memperkuat 

kualitas pendidikan inklusif, tetapi juga memperkuat reputasi madrasah sebagai lembaga 

yang responsif terhadap perubahan kebutuhan pendidikan. Dengan memanfaatkan pelatihan, 

kerjasama, dan inovasi pengajaran, MIMA 30 Bustanul Ulum dapat mencapai visinya dalam 

menyediakan layanan pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan berkelanjutan. Peran guru 

dalam pendidikan inklusif sangat penting, bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, suportif, dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Sebagai fasilitator, guru harus mampu mengadaptasi 

metode, membangun lingkungan belajar yang inklusi, dan meningkatkan reputasi madrasah 

sebagai sekolah inklusi.  

Adaptasi metode pembelajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di MIMA 30 

Bustanul Ulum melalui pendekatan pembelajaran diferensiasi menjadi strategi kunci dalam 

penerapan pendidikan inklusif. Guru sebagai fasilitator perlu menyesuaikan materi, metode, 

dan hasil belajar sesuai dengan kebutuhan individual siswa ABK (Yani et al., 2024; Setiawi 

et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan 

dan gaya belajar mereka, meningkatkan partisipasi serta rasa percaya diri. Namun, 

implementasi pembelajaran diferensiasi menghadapi tantangan seperti beban kerja guru 

yang meningkat, kurangnya keterampilan khusus, serta keterbatasan fasilitas dan sumber 

daya (Mouratidis et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan profesional bagi guru, 

pemanfaatan teknologi pendidikan, dan kolaborasi dengan ahli pendidikan khusus 

(Alkhateeb et al., 2023; Romadhon et al., 2024). Dengan strategi yang tepat, pengadaptasian 

metode pembelajaran ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mengurangi 

kesenjangan belajar, dan meningkatkan kualitas pendidikan bagi seluruh siswa (Ni Bhroin 

& King, 2019; Ainscow, 2020). Melalui upaya ini, MIMA 30 Bustanul Ulum berpotensi 

menjadi model pendidikan inklusif yang unggul dan berkelanjutan di tingkat lokal.. 
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Selain itu, membangun lingkungan belajar yang inklusif di MIMA 30 Bustanul Ulum 

menjadi esensial untuk menciptakan suasana kelas yang ramah dan mendukung, di mana 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merasa diterima dan dihargai (Ainscow, 2020; Munawir 

et al., 2024). Guru berperan sebagai fasilitator yang mengelola kelas secara inklusif, 

menerapkan strategi manajemen yang adaptif, serta memahami dinamika sosial antar siswa. 

Dengan pendekatan yang positif, mengajarkan nilai empati, dan menggunakan teknologi 

pendidikan yang interaktif, guru dapat meningkatkan partisipasi ABK dalam pembelajaran 

(Stelitano et al., 2020). Meski ada tantangan seperti kurangnya keterampilan guru dan stigma 

sosial, upaya proaktif dalam edukasi dan dukungan sumber daya dapat mengatasi hambatan 

tersebut. Lingkungan inklusif ini tidak hanya berdampak positif bagi kesejahteraan siswa 

ABK, tetapi juga mengembangkan karakter empati dan toleransi di kalangan siswa lainnya, 

serta meningkatkan prestasi akademik secara keseluruhan (Hick & Thomas, 2008). 

Keberhasilan MIMA 30 Bustanul Ulum dalam menerapkan pendidikan inklusif akan 

meningkatkan reputasinya sebagai madrasah yang peduli terhadap keberagaman dan 

pendidikan untuk semua siswa, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) (Syahid & 

Solicha, 2018). Reputasi ini menarik minat lebih banyak siswa dan kepercayaan orang tua 

yang ingin anak-anak mereka belajar di lingkungan yang ramah dan inklusif (Cahyaning et 

al., 2023). Dukungan masyarakat dan stakeholder juga cenderung meningkat, memberikan 

kontribusi melalui partisipasi, bantuan finansial, dan kemitraan dengan lembaga pendidikan 

lainnya. Selain itu, reputasi sebagai sekolah inklusif mendorong madrasah untuk terus 

meningkatkan kapasitas dan inovasi, seperti pelatihan guru, kurikulum yang responsif, dan 

penggunaan teknologi pendidikan (Aftab et al., 2024). Pengakuan lokal dan nasional 

terhadap praktik inklusif di MIMA 30 juga dapat membuka peluang sebagai model 

percontohan, memberikan dampak positif bagi pengembangan pendidikan inklusif yang 

lebih luas (Tanzi & Hermanto, 2024). 

Kesimpulannya, optimalisasi peran guru sebagai fasilitator melalui pengembangan 

kompetensi di MIMA 30 Bustanul Ulum merupakan upaya strategis dalam memperkuat 

kualitas pendidikan inklusif dan reputasi madrasah sebagai lembaga yang responsif terhadap 

kebutuhan semua siswa, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Dengan penerapan 

metode pembelajaran diferensiasi, pembangunan lingkungan belajar yang inklusif, dan 

inovasi dalam pengajaran, guru dapat menciptakan suasana kelas yang mendukung 

partisipasi aktif dan meningkatkan kepercayaan diri siswa ABK. Meskipun terdapat 

tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan keterampilan guru dan fasilitas, 

pelatihan profesional, kolaborasi dengan ahli, serta penggunaan teknologi pendidikan 

menjadi solusi yang efektif. Keberhasilan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

prestasi akademik siswa, tetapi juga memperkuat karakter empati dan toleransi di kalangan 

siswa lainnya, sekaligus meningkatkan dukungan dari masyarakat dan stakeholder. Dengan 

demikian, MIMA 30 Bustanul Ulum berpotensi menjadi model praktik pendidikan inklusif 

yang unggul dan berkelanjutan di tingkat lokal maupun nasional. 

Inisiasi Kebijakan Inklusif Madrasah untuk Mendukung Peserta Didik Berkebutuhan 

Khusus (ABK) 

Dalam konteks pendidikan inklusif, kebijakan yang mendukung pembelajaran bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan landasan penting bagi sekolah untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang adil dan ramah bagi semua peserta didik. Di MIMA 

30 Bustanul Ulum Ambulu, belum adanya kebijakan yang jelas terkait penanganan ABK 

menjadi hambatan signifikan dalam implementasi pendidikan inklusif. Oleh karena itu, 

MIMA 30 Bustanul Ulum perlu menginisiasi kebijakan yang komprehensif dan terstruktur. 

Untuk mengoptimalkan inisiasi kebijakan inklusif di MIMA 30 Bustanul Ulum Ambulu, 

beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan adalah: perumusan SOP penanganan ABK, 
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Mengembakan kemitraan strategis dalam menangani ABK, Evaluasi rutin terhadap 

kebijakan SOP ABK. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas dan terstruktur merupakan komponen 

vital dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang aman dan inklusif. Menurut 

penelitian oleh Kauffman & Hallahan (2017), SOP yang mencakup asesmen kebutuhan 

siswa, adaptasi materi pembelajaran, serta prosedur manajemen kelas dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan membantu guru dalam memenuhi kebutuhan siswa ABK secara 

lebih sistematis. SOP juga harus melibatkan kolaborasi dengan tenaga ahli, seperti psikolog 

pendidikan dan terapis, untuk memperoleh data yang akurat dan komprehensif tentang 

kondisi siswa (Bryant et al., 2008). SOP yang baik akan memberikan panduan yang terukur 

bagi guru, sehingga mereka dapat lebih siap dalam mengadaptasi pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa. 

Penelitian oleh Riyanita et al., (2024) menekankan pentingnya kolaborasi antara 

sekolah dan lembaga eksternal dalam mendukung pendidikan inklusif. Kemitraan dengan 

pusat layanan psikologi, organisasi non-profit, atau institusi pendidikan khusus dapat 

menyediakan sumber daya tambahan yang tidak tersedia di sekolah, seperti pelatihan guru 

dan alat bantu pembelajaran (Friend & Cook, 2013). Selain itu, transfer pengetahuan melalui 

kerja sama ini dapat meningkatkan kompetensi guru dan memperkaya metode pengajaran 

yang diterapkan di kelas. Kemitraan strategis ini memungkinkan sekolah untuk 

menghadirkan pendekatan yang lebih holistik, memberikan manfaat jangka panjang bagi 

siswa ABK dan seluruh komunitas sekolah (Ioannidi & Malafantis, 2022; Riedel et al., 

2023). 

Evaluasi kebijakan pendidikan inklusif secara rutin sangat penting untuk memastikan 

implementasinya berjalan efektif. Menurut Loreman et al. (2005), evaluasi berkala 

memberikan kesempatan bagi sekolah untuk menilai kinerja kebijakan dan melakukan 

penyesuaian berdasarkan data dan feedback dari guru, siswa, orang tua, serta tenaga ahli. 

Hal ini juga didukung oleh studi Ainscow (2020), yang menunjukkan bahwa evaluasi yang 

melibatkan berbagai pihak memungkinkan sekolah untuk memahami hambatan yang 

dihadapi, memperbaiki SOP, serta memperkuat strategi kemitraan. Evaluasi yang sistematis 

dan terstruktur akan membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan inklusif secara 

berkelanjutan. 

Dengan pendekatan kebijakan yang terstruktur dan komprehensif, MIMA 30 Bustanul 

Ulum Ambulu memiliki peluang besar untuk menjadi sekolah percontohan dalam penerapan 

pendidikan inklusif yang ramah bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Perumusan 

kebijakan yang inklusif akan membantu MIMA 30 Bustanul Ulum dalam memberikan 

pedoman dan prosedur pelayanan dan penanganan yang efektif bagi guru dalam menangani 

ABK yang ada di lemabaga pendidikan. 

Inovasi Metode dan Penggunaan Alat Bantu Pembelajaran untuk ABK 

Kendala dalam penyampaian materi dan penggunaan metode pembelajaran 

konvensional dapat menjadi pemicu inovasi di MIMA 30 Bustanul Ulum. Kesadaran akan 

kebutuhan untuk menggunakan metode yang lebih inklusif memberikan ruang bagi guru 

untuk mencoba berbagai pendekatan baru, seperti pembelajaran berbasis proyek dan 

penggunaan teknologi digital (Safitri et al., 2022; Sakti, 2023). Guru dapat mulai 

memanfaatkan aplikasi pembelajaran interaktif, video edukasi, atau alat bantu visual yang 

dapat diakses melalui perangkat sederhana. Selain itu, tantangan keterbatasan alat bantu 

pembelajaran dapat diatasi dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang mudah didapat 

dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa ABK (Kusuma et al., 2024; Korani et al., 2024). 

Upaya kreatif ini tidak hanya akan memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

meningkatkan rasa percaya diri guru dalam mengajar. 
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Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning, PBL) di MIMA 30 Bustanul 

Ulum merupakan pendekatan inovatif yang menekankan keterlibatan aktif siswa, termasuk 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), melalui proyek-proyek yang relevan dan menarik 

(Lailatunnahar, 2021; Apriyatiningsih, 2023). PBL memungkinkan siswa belajar melalui 

pengalaman langsung, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, 

dan kreativitas, yang penting bagi pendidikan inklusif. Metode ini dapat disesuaikan dengan 

kemampuan dan minat setiap siswa, memberikan ruang bagi ABK untuk berpartisipasi 

sesuai potensi mereka (Hmelo-Silver & Barrows, 2006; Nalman et al., 2023). Guru juga 

dapat menggabungkan pendekatan multisensori, seperti penggunaan elemen visual dan 

kinestetik, untuk membantu siswa ABK memahami konsep dengan lebih baik. Meskipun 

terdapat tantangan dalam hal waktu dan keterbatasan sumber daya, solusi seperti 

memanfaatkan bahan lokal dan kolaborasi dengan masyarakat dapat membantu 

mengatasinya. Dampak positif dari PBL di MIMA 30 meliputi peningkatan partisipasi siswa, 

pengembangan keterampilan abad ke-21, serta penguatan pendidikan inklusif yang 

memberikan kesempatan belajar setara bagi semua siswa. 

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran inklusif di MIMA 30 Bustanul 

Ulum menjadi langkah strategis untuk mendukung Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

dengan menyediakan alat bantu yang interaktif dan adaptif (Gallud et al., 2023; Renyaan et 

al., 2024). Guru dapat memanfaatkan aplikasi pembelajaran interaktif, seperti Text-to-

Speech dan Speech-to-Text, untuk membantu siswa dengan gangguan penglihatan atau 

kesulitan membaca. Video edukasi dan media visual digunakan untuk memvisualisasikan 

konsep yang sulit dipahami melalui penjelasan verbal, sementara teknologi assistive 

membantu siswa mengakses materi sesuai kebutuhan mereka. Tantangan dalam 

implementasi, seperti keterbatasan perangkat dan koneksi internet, dapat diatasi melalui 

pelatihan guru dan kerjasama dengan pihak eksternal untuk pengadaan alat teknologi (Wood 

et al., 2018; Abdulrahaman et al., 2020; Haleem et al., 2022). Dampaknya, teknologi digital 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memberikan fleksibilitas dalam memahami materi, 

dan memperkuat peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa, menjadikan MIMA 30 sebagai contoh praktik terbaik 

dalam pendidikan inklusif berbasis teknologi. 

Di MIMA 30 Bustanul Ulum, keterbatasan anggaran untuk alat bantu pembelajaran 

khusus diatasi dengan memanfaatkan bahan lokal yang mudah ditemukan, seperti gambar, 

papan tulis visual, dan kartu indeks, yang membantu siswa ABK memproses informasi 

dengan lebih baik (Adnyani et al., 2021; Campado et al., 2023). Guru juga menggunakan 

mainan edukatif dan benda manipulatif buatan tangan dari bahan daur ulang, seperti kardus 

dan botol plastik, untuk mendukung keterampilan motorik dan problem-solving siswa 

(Rosalianisa et al., 2023; Kamaruddin et al., 2023). Pendekatan ini tidak hanya menghemat 

biaya, tetapi juga mendorong kreativitas guru dalam menciptakan media pembelajaran yang 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, kolaborasi dengan masyarakat sekitar 

melalui program gotong royong memperluas pemanfaatan bahan daur ulang, meningkatkan 

partisipasi komunitas, serta menciptakan rasa memiliki terhadap proses pendidikan inklusif 

di madrasah (Tang et al., 2020; Almulla, 2023). Upaya ini memperkuat efektivitas 

pembelajaran bagi siswa ABK dan mendukung terciptanya pendidikan inklusif yang 

berkualitas. 

MIMA 30 Bustanul Ulum dapat bisa berhasil menerapkan berbagai pendekatan 

inovatif dalam mendukung pendidikan inklusif, terutama bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). Melalui pembelajaran berbasis proyek (PBL), siswa ABK dapat berpartisipasi aktif, 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, problem-solving, dan kreativitas. Integrasi 

teknologi digital, seperti aplikasi Text-to-Speech dan video edukasi, juga memberikan alat 

bantu interaktif yang membantu siswa mengakses materi sesuai kebutuhan mereka. Di 
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samping itu, penggunaan alat bantu lokal dan media buatan tangan dari bahan daur ulang 

menciptakan solusi kreatif untuk keterbatasan anggaran, memperkaya proses pembelajaran, 

dan meningkatkan keterlibatan masyarakat. Pendekatan-pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, tetapi juga memperkuat peran guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif. Secara keseluruhan, MIMA 30 

menjadi model praktik terbaik dalam penerapan pendidikan inklusif yang mengutamakan 

aksesibilitas, kreativitas, dan kolaborasi, menciptakan kesempatan belajar yang setara bagi 

semua siswa. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Lembaga pendidikan MIMA 30 Bustanul Ulum telah berhasil mengoptimalkan peran 

guru sebagai fasilitator melalui pengembangan kompetensi, inisiasi kebijakan inklusif, serta 

inovasi metode dan alat bantu pembelajaran. Guru yang dilatih dengan metode pembelajaran 

diferensiasi mampu menciptakan lingkungan yang responsif terhadap kebutuhan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK), memperkuat kualitas dan reputasi madrasah. Kebijakan 

inklusif yang terstruktur, kemitraan strategis, dan evaluasi rutin mendukung implementasi 

pendidikan inklusif yang efektif. Di sisi lain, inovasi dalam pemanfaatan alat bantu lokal dan 

teknologi digital meningkatkan aksesibilitas dan keterlibatan siswa, sekaligus mendorong 

kreativitas guru. Dengan pendekatan komprehensif ini, MIMA 30 menjadi model praktik 

terbaik dalam pendidikan inklusif yang mengutamakan aksesibilitas, kreativitas, dan 

kolaborasi, menciptakan kesempatan belajar setara bagi semua siswa. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan model pelatihan guru yang 

berkelanjutan, khususnya terkait pembelajaran inklusif dan penggunaan teknologi assistive, 

serta mengevaluasi dampaknya terhadap kompetensi guru. Selain itu, studi mengenai 

dampak kebijakan inklusif terhadap prestasi akademik siswa ABK perlu dilakukan untuk 

mengukur efektivitas implementasi kebijakan. Inovasi penggunaan teknologi berbasis 

Artificial Intelligence (AI) dalam pembelajaran inklusif juga penting dijelajahi untuk menilai 

potensinya dalam mendukung pengajaran yang adaptif. Penelitian komparatif antara MIMA 

30 Bustanul Ulum dan madrasah lain yang menerapkan pendekatan inklusif berbeda dapat 

membantu mengidentifikasi praktik terbaik. Terakhir, analisis keterlibatan komunitas dalam 

mendukung pendidikan inklusif dapat memberikan wawasan tentang strategi efektif untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan memperkuat efektivitas pembelajaran inklusif di 

madrasah. 
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